BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Sebagal penutup dan jawaban dari rumusan masalah, maka dapat
disimpulkan, sebagai berikut :

1. Tradis merariq di dalamnya terdapat proses yang begitu panjang
mulai dari pra akad, proses akad, dan pasca akad. Berbeda dengan
konstruksi figh Islam yang inti dari pernikahan adalah proses akad,
daam tradis merariq masyarakat Desa Padamara ada sebuah
perluasan makna sehingga pra akad, proses akad, dan pasca akad
memiliki status wajib. Proses tradisi merariq di Desa Padamara dibagi
menjadi tiga tahapan, yaitu. Pertama. Pra akad yang meliputi tahap
melaian, mesgjati, selabar, nuntut wali. Kedua. Proses akad yang
meliputi tahap ngawinan. Ketiga. Pasca akad yang meliputi tahap bait
janji, begawe, sorong serah aji krama, nobat, nyongkolan, balik
lampak naen, jika salah satu tahapan tidak dijalankan akan
menyebabkan terjadinya kecacatan secara adat pada tradisi merariq.
Dalam tradis merariq masyarakat Desa Padamara, nilai-nilai adat
yang diekspresikan dalam simbol-simbol Islam dan sebaliknya nilai-
nilai Islam sebaga struktur dalam yang diekspresikan dalam bentuk
simbol-simbol adat sebagai struktur luarnya. Dalam hal ini bahwa
nilai-nilai 1slam dan nilai adat bisa sgjaan.

2. Adapun keberadaan tokoh agama sangat mendukung dalam proses

tradis merariq dan melestarikan proses tradiss merariq ini.
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Keberadaan tokoh agama sangat berpengaruh dalam menjaga
kemurnian nilai-nilai Islam pada tradiss merariq melaui pola
komunikasi yang dilakukan dalam membentuk perilaku masyarakat
untuk mengikuti simbol-simbol yang ada pada tradisi merarig. Tokoh
agama dalam memasukkan nilai-nilai Isam pada tradisi merariq
melalui budaya dan organisas pemuda sebagai medianya dan pola
komunikasi yang digunakan oleh tokoh agama vyaitu. Pertama.
Melakukan komunikasi secara interpersonal. Kedua. Tokoh agama
melakukan komunikasi secara publik. Ketiga. Tokoh agama
melakukan komunikasi secara organisas yang dilakukan dalam
organisasi. Tokoh agama melakukan berbaga cara untuk mencapai
tujuannya agar masyarakat dapat hidup dengan nilai-nilai Islam yang
lebih baik dalam kebudayaan. Sedangkan aktifitas komunikasi yng
terjadi dalam proses tradiss merariq di Desa Padamara, yaitu :
Pertama. Melalui situas komunikatif. Kedua. Melalui peristiwa

komunikatif, dan. Ketiga. Melalui tindakan komunikatif.

B. Saran

Apayang telah dijelaskan di atas adalah upaya untuk melihat lebih
mendalam fenomena pola komunikass tokoh agama dalam
mengakulturasikan nilai-nilai 1slam dan tradisi, khususnya tradisi merariq
masyarakat suku Sasak di Desa Padamara. Tesis ini telah membahas
secara mendalam persoalan yang berkaitan dengan pelaksanaan tradisi

merariq yang berlaku dimasyarakat suku Sasak di Desa Padamara. Akan



141

tetapi penelitian ini melahirkan persoalan baru di luar topik tesis ini dan

membutuhkan penelitian yang tersendiri.

Oleh karenaitu, beberapa saran yang perlu dikemukakan, yaitu :

1. Disarankan kepada desa, tokoh adat, tokoh masyarakat, tokoh agama,
tokoh pemuda, seluruh masyarakat yang ada di Desa Padamara dan
pemerintah kabupaten Lombok Timur untuk bersikap lebih pro aktif
dalam menggali dan melestarikan budaya suku Sasak sebagai bagian
dari budaya bangsa Indonesia serta mendorong munculnya penelitian
yang berkaitan dengan budaya suku Sasak khususnya pada aspek-
aspek yang belum diteliti.

2. Kgian dalam pelaksaan tradis merariq merupakan suatu fenomena
psikologi individual yang sangat abstrak karena sangat sulit sekali
untuk memastikan apakah setigp orang yang melaksanakannya
didorong oleh ketaatan kepada agama atau ada faktor-faktor yang lain.
Daam melihat faktor-faktor tersebut perlu dilakukan penelitian yang
mengungkapkan hubungan dengan mengadakan penelitian terhadap
pola komunikas tokoh agama dalam mengakulturasi nilai-nilai 1slam
lainnya seperti sikap keberagaman dengan tingkat pemahaman
terhadap agama.

3. Temuan di daam penditian ini perlu ditindak lanjuti dengan
diadakannya pendlitian yang lebih mendalam dan lebih banyak lagi
informannya dan perlu juga dikembangkan lebih speksifik lagi pada

penelitian yang berdasarkan usia, pendidikan dan lain sebagainya.



